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PERSEMBAHAN 

 

 

Tulisan ini, saya persembahkan untuk 

 

Mamaku Tercinta Marheni Setijaningsih  
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Adik perempuanku Anugerah Juta Marsingga 

Adik laki-lakiku Ega Cahya Marsingga 
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MOTTO 

 

 

Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri. * 

 

 

Bangsa adalah sebuah konstruksi yang dihasilkan oleh sebuah  

visi yang diperjuangkan † 

 

 

Unsur utama dalam pembentukan suatu bangsa adalah 

 le desir de’etre ensemble (keinginan untuk bersatu) ‡ 

 

 

*  Matius 22:29b dalam Alkitab LAI 1974 Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia., 2006. 
† Ir. Soekarno dalam Sayidiman Suryohadiprojo, Nasionalisme Masih Relevan dalam 
http://ahmadsamantho.wordpress.com/2010/03/31/kebudayaan-dan-nasionalisme-indonesia/ diakses 
tanggal 5 Juli 2010 
‡ Ernest Renan dalam Dewi Yuliati., Menyibak Fajar  Nasionalisme Indonesia, dalam 
http://staff.undip.ac.id/sastra/dewiyuliati/2009/11/23/2/ diakses tanggal 5 Juli 2010. 
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